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Teknologi Informasi telah berkembang sangat pesat dengan berbagai perangkat lunak yang 
diciptakan hingga perangkat keras yang modern. Perkembangan teknologi dari masa ke masa 
semakin maju bisa kita lihat diberbagai aspek kehidupan salah satunya dalam melakukan 
pendaftaran sekolah cukup terkoneksi ke internet dan masuk ke halaman website sekolah yang 
dituju maka sudah dapat melakukan pendaftaran, sehingga semua aktivitas yang kita lakukan 
menjadi lebih mudah dan efisien. Kajian ini bertujuan untuk membangun website sekolah 
dimana dalam penerimaan peserta didik baru bisa melalui media online dan website ini 
dikembangkan dengan menggunakan bahasa pemrograman HTML, basis data MySQL dan 
Bootstrap. Website ini bisa mempermudah para calon siswa dalam mendaftar sekolah karena 
cukup terhubung ke internet saja, dan pendaftaran bisa dilakukan dimana saja dan kapan saja. 
Sekolah pun dalam melakukan pencatatan laporan data penerimaan peserta didik baru lebih 
mudah karena bisa melakukan pengecekan data pendaftar melalui website secara langsung.  
 




Semakin berkembangnya teknologi 
informasi tentu sangat disambut baik oleh 
semua kalangan, salah satunya bahkan telah 
merambah ke dunia pendidikan sejak beberapa 
tahun terakhir.Sehingga hal ini menciptakan 
persaingan yang kompetitif diantara setiap 
lembaga pendidikan negeri maupun swasta. 
SMA Pusaka 1 Jakarta merupakan 
sekolah swasta yang berada di jalan Pahlawan 
Revolusi, Pondok Bambu, Jakarta Timur. 
Proses penerimaan siswa baru masih dilakukan 
secara konvensional(Yuniva, Ika; Syafi’i, 2018) 
yaitu proses pendaftaran masih menggunakan 
tulis tangan dalam mengisi formulir pendaftaran 
dan dari segi panitia sendiri dalam pencatatan 
calon siswa baru yang mendaftar. Calon siswa 
sulit mendapatkan informasi-informasi tentang 
lingkungan sekolah, prestasi sekolah, dan 
proses pendaftaran. Dalam proses pendaftaran 
apabila ingin mendapatkan formulir 
pendaftaran mereka harus datang ke sekolah 
tersebut baru mereka dapat melakukan 
pendaftaran sehingga itu cenderung lambat dan 
memakan waktu. Sistem ini juga masih 
menggunakan arsip dalam bentuk fisik yang 
rentan mengalami kerusakan atau hilang. Maka 
dari itu kebutuhan akan suatu konsep dan 
mekanisme penerimaan peserta didik baru 
dengan memanfaatkan adanya teknologi 
informasi menjadi hal yang perlu 
dipertimbangkan. 
Penulis mencoba membuat website 
pendaftaran siswa baru agar dapat memudahkan 
panitia dalam proses pendaftaran maupun 
penyimpanan data-data calon peserta peserta 
didik baru, bagi calon siswa semoga lebih 
mudah dalam melakukan proses pendaftaran 
dan lebih cepat untuk mendapatkan informasi-




2.1. Konsep Dasar Sistem 
Menurut (Maniah & Hamidin, 2017) 
berpendapat bahwa: 
Sistem didefinisikan  sebagai kumpulan 
dari elemen-elemen berupa data, jaringan kerja 
dari prosedur-prosedur yang saling 
berhubungan, sumber daya manusia, teknologi 
baik hardware maupun software yang saling 
berinteraksi sebagai satu kesatuan untuk 
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mencapai tujuan/sasaran tertentu yang sama. 
Urutan kegiatan dalam prosedur digunakan 
untuk menjelaskan apa yang harus dikerjakan 
dan bagaiman mengerjakannya. 
Menurut Yakub dalam (Muhammad & 
Oktafianto, 2016) mengemukakan bahwa 
“Sistem Informasi merupakan suatu kumpulan 
dari komponen-komponen dalam organisasi 
yang berhubungan dengan proses penciptaan 
aliran informasi”. 
Menurut (Hidayat, Maruf, & Bahari, 
2016, hal. 49)  dalam Jurnal Cerita Vol. 2 No.1 
menyimpulkan bahwa:  
Perancangan adalah proses 
merencanakan segala sesuatu terlebih dahulu. 
Perancangan merupakan wujud visual yang 
dihasilkan dari bentuk-bentuk kreatif yang telah 
direncanakan. Langkah awal dalam 
perancangan desain bermula dari hal-hal yang 
tidak teratur berupa gagasan atau ide-ide 
kemudian melalui proses penggarapan dan 
pengelolaan akan menghasilkan hal-hal yang 
teratur, sehingga hal-hal yang sudah teratur bisa 
memenuhi fungsi dan kegunaan secara baik. 
Perancangan merupakan penggambaran, 
perencanaan, pembuatan sketsa dari beberapa 
elemen yang terpisah kedalam satu kesatuan 
yang utuh dan berfungsi. 
 
2.2. Teori Pendukung 
Menurut Supardi dalam (ade, 2016) “ERD 
merupakan salah satu alat (tool) berbentuk 
grafis, yang populer untuk desain database”. 
Menurut (Mulyani, 2017) mengemukakan 
bahwa “Entity Relationship Diagram (ERD) 
adalah salah satu tools diagram yang digunakan 
untuk memodelkan konseptual (abstraksi) data 
adalah Entity Relationship Diagram (ERD)” 
Menurut Supardi dalam (ade, 2016) “ERD 
merupakan salah satu alat (tool) berbentuk 
grafis, yang populer untuk desain database”. 
Menurut (M.Shalahuddin, 2014) 
mengemukakan bahwa “Unified Modelling 
Language (UML) adalah salah satu standar 
bahasa yang digunakan didunia industri untuk 
mendefinisikan requirement, membuat analisis 
dan desain, serta menggambarkan arsiktektur 
dalam pemrograman berorientasi objek”  
 
ANALISA SISTEM BERJALAN 
3.1. Prosedur Sistem Berjalan 
Adapun prosedur sistem berjalan dalam 
pendaftaran siswa baru di SMA Pusaka sebagai 
berikut : 
1. Prosedur Pendaftaran 
Calon siswa baru beserta orang tuanya datang 
langsung kesekolah untuk melakukan 
pendaftaran SMA Pusaka, kemudian calon 
siswa membeli formulir pendaftaran dan 
menerima bukti formulir pendaftaran. Calon 
siswa diwajibkan mengisi formulir pendaftaran 
dan menyerahkan formulir yang telah yang 
telah diisi beserta dokumen-dokumen yang 
dibutuhkan seperti: ijazah, SKHUN, dan yang 
lainnya ke panitia ppdb untuk diverifikasi. 
Apabila formulir dan dokumen-dokumen yang 
dibutuhkan dinyatakan lengkap, panitia ppdb 
akan mencatat calon peserta didik baru pada 
buku pendaftaran sekaligus memberikan rincian 
pembayaran administrasi yang telah ditentukan 
oleh pihak sekolah. 
2.  Prosedur Pembayaran 
Dalam proses ini calon siswa baru diwajibkan 
untuk melakukan pembayaran administrasi ke 
panitia ppdb setelah menerima rincian 
pembayaran. Apabila panitia ppdb telah 
menerima uang pembayaran maka panitia ppdb 
membuatkan kwitansi dan calon siswa 
menerima bukti kwitansi pembayaran dari 
panitia. 
3. Prosedur Laporan 
Proses pembuatan laporan merukan tahap akhir 
dari proses pendaftaran siswa baru yang sedang 
berjalan. Setelah pendaftaran siswa baru 
ditutup, panitia membuatkan laporan 
pendaftaran siswa baru, jika panitia selesai 
membuatkan laporan maka panitia memberikan 
hasil laporan, kemudian kepala sekolah 
menerima hasil laporan dari panitia PPDB. 
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Gambar 1. Activity Diagram Prosedur 
Pendaftaran 
 
PERANCANGAN SISTEM USULAN 
4.1. Analisa Kebutuhan 
Dalam aplikasi penerimaan peserta didik 
baru (PPDB) terdapat dua pengguna yang 
saling berinteraksi dalam lingkup sistem yaitu 
admin dan calon siswa. Kedua  pengguna 
tersebut memiliki karakteristik interaksi dengan 
sistem yang berbeda beda dan memiliki 
kebutuhan informasi yang berbeda , sebagai 
berikut : 
A1. Skenario Kebutuhan Admin 
1. Admin dapat melakukan login dan 
logout 
2. Admin dapat mengelola data peserta 
3. Admin dapat mengelola data 
pembayaran 
4. Admin dapat menu verifikasi data 
peserta 
5. Admin dapat mengelola pengumuman 
6. Admin dapat menu pesan 
A2.  Skenario Kebutuhan Siswa (user) 
1. menu ppdb 
2. Form registrasi 
3. Menu login dan logout  
4. Form pendaftaran dan biodata data 
pribadi 
5. Dapat melakukan pembayaran 
6. Dapat melihat para peserta yang 
mendaftar 
7. Menu informasi 
a. Prosedur pendaftaran 
b. Melihat pengumuman diterima 
atau tidak 
8. Menu bantuan untuk mengirim pesan 
9. Menu akun saya 
a. Untuk melihat dan mengedit 
biodata 
b. Cetak bukti pendaftaran 
 
4.2. Rancangan Diagram Use Case 
 
 
Gambar 2. Diagram Use Case 
 
4.3. Rancangan Diagram Aktivitas 
 
 






pendaftaran pada panitia 
ppdb
mangambil formulir dan 
memberikan kepada 
siswa




dokumen dan diberikan 
ke panitia ppdb
menerima formulir dan 
dokumen
mengecek kelengkapan 
formulir dan  dokumen














































Melakukan Pembayaran Menerima pembayaran
Mengirim username and 
password 
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Gambar 4. Activity Diagram Admin 
 
4.4. Rancangan Prototipe 
 
 
































INFORMATIKA DAN RPL, Vol. 2, No. 1, Maret 2020, Hal. 62-68 ISSN 2656-2855 
66  e-ISSN 2685-5518 
 
 










































































































INFORMATIKA DAN RPL, Vol. 2, No. 1, Maret 2020, Hal. 62-68 ISSN 2656-2855 
 
TEKNIK INFORMATIKA-UNIVERSITAS WAHID HASYIM 67 
 
 
Gambar 13. Class Diagram 
 
 
Gambar 14. Sequence Diagram 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan perancangan, pembuatan 
dan pembahasan terhadap sistem informasi 
pendaftaran siswa baru pada SMA Pusaka 1 
Jakarta berbasis web, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 
1. Perancangan sistem infromasi pendaftaran 
siswa baru SMA Pusaka 1 Jakarta berhasil 
dibuat. 
2. Perancangan sistem informasi  pendaftaran 
siswa baru berbasis web ini dapat 
membantu  pihak sekolah dalam 
menjalankan kegiatan pendaftaran dan 
penerimaan calon siswa baru. 
3. Calon siswa dapat melakukan pendaftaran 
dan Pemabayaran melalu website 
4. Dalam kegiatan penerimaan siswa baru 
otomatis akan tersimpan langsung dalam 
database, sehingga tidak takut akan 




Sistem informasi penerimaan siswa 
baru SMA Pusaka 1 Jakarta berbasis web ini 
masih memungkinkan untuk dilakukan 
pengembangan sehingga hasil yang diperoleh 
akan lebih optimal. Maka sarannya sebagai 
berikut:  
1. Membuat sistem tindak lanjut hasil 
pemeriksaan berdasarkan hasil rancangan 
yang telah dibuat. 
2. Pengolahan data dalam melakukan 
penerapan sistem informasi penerimaan 
siswa baru dalam pembuatan laporannya 
masih tergolong dalam pengolahan skala 
kecil. 
3. Perlu adanya pengembangan pada desain 
tampilan  dan fasilitas fasilatas yang ada 
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Masuk ke menu PPDB()
Mengisi form login()
Uploud lampira-lampiran()
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